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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme pendistribusian zakat untuk UMKM kota Depok, strategi 

program pengelolaan dana zakat untuk pengembangan UMKM di kota Depok, dan pencapaian dari program zakat 

dalam pengembangan UMKM di kota Depok. Secara keseluruhan dapat di tarik kesimpulan bahwa, mekanisme 

pendistribusian zakat untuk UMKM kota Depok oleh LAZISMU kota Depok ada 2 macam : 1.) Apabila UMKM 

membutuhkan modal usaha maka LAZISMU kota Depok akan memberikan modal untuk usaha UMKM tersebut, 

2.) Pemberian barang yang dibutuhkan untuk usaha UMKM. 
 

Kata kunci: Peranan Zakat, Pengembangan, UMKM kota Depok 

 

PENDAHULUAN 

 

       Suatu negara menginginkan untuk meningkatkan taraf hidup dan meningkatkan 

kesejahteraan warganya, tentunya negara tesebut harus mengembangkan ekonominya. Dengan 

kata lain, pertumbuhan ekonomi adalah usaha sengaja suatu negara untuk meningkatkan 

kesejahteraan penduduknya dengan memanfaatkan sumber dayanya secara lebih baik. Banyak 

hasil telah dicapai melalui upaya pembangunan sektoral dan regional, yang mempengaruhi 

semua lapisan masyarakat. Pembangunan bukanlah tujuan; sebaliknya, itu hanyalah alat untuk 

mengurangi kemiskinan dan ketimpangan pendapatan.(Saefuddin, 1987) 

 

       Salah satu ibadah yang wajib dilakukan oleh laki-laki dan perempuan muslim adalah zakat. 

Perintah shalat selalu disertakan dengan perintah zakat dari Al-Quran. Ibadah zakat itu sendiri 

penting karena tatanan itu menyangkut tugas sosial dengan tujuan yang jelas untuk 

kemaslahatan umat itu sendiri. Tujuannya adalah untuk memecahkan masalah kemiskinan, 

pemerataan pendapatan, juga dalam kaitannya dengan peningkatan kesejahteraan negara dan 

rakyat. Hal ini menunjukkan pentingnya ibadah zakat sebagai salah satu rukun Islam. (Al-

Ba’ly, 2006) Kita lebih mengenal istilah “mikro”, “kecil”, dan “menengah” dalam dunia usaha, 

dimana usaha ekonomi produktif, sebagaimana dimaksud dalam UU No. 20 Tahun 2008 

tentang usaha mikro, kecil, dan menengah.  

 

       Usaha kecil dan mikro terus menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal akses 

permodalan, Karena kontribusinya terhadap PDB nasional, usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) dapat menyerap sebagian lebih pekerjaan, yang membantu mengurangi 

pengangguran negara. Namun, karena tingginya tingkat risiko yang terlibat, Potensi ini tidak 

terpengaruh oleh pemanfaatan modal oleh UMKM. Selain itu, keuangan lainnya juga 

cenderung serampangan dalam hal penyediaan modal kepada UMKM. Organisasi tidak akan 

berhasil jika kita mengabaikan manajemen sumber daya manusia karena signifikannya tujuan. 

(Ilyas, 2017)  

 

       LAZISMU merupakan salah satu dari beberapa lembaga zakat di Kota Depok yang 

menawarkan program pengembangan UMKM (usaha mikro, kecil, dan menengah). LAZISMU 
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adalah lembaga zakat nasional yang menggunakan zakat, infak, wakaf, dan dana amal lainnya 

dari perseorangan, lembaga, dunia usaha, dan organisasi lainnya untuk memberdayakan 

masyarakat, PP Muhammadiyah mendirikan LAZISMU pada tahun 2002, yang kemudian 

diakui oleh Menteri Agama Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. 457/21 

November 2002. Ada dua faktor yang menjadi latar belakang terbentuknya LAZISMU. 

Pertama, meluasnya kemiskinan, kebodohan, dan indeks pembangunan manusia Indonesia 

yang sangat rendah. Kurangnya keadilan sosial dalam sistem adalah akar penyebab dari 

segalanya. Kedua, diperkirakan bahwa zakat dapat membantu mengentaskan kemiskinan dan 

mempromosikan keadilan sosial serta pertumbuhan manusia. 

 

       LAZISMU dimaksudkan sebagai lembaga pengelola zakat modern yang dapat 

mendistribusikan zakat kepada anggota komunitas pemecah masalah sosial yang sedang 

berkembang dengan lingkungan kerja yang terbuka, jujur, dan dapat dipercaya. Karena 

LAZISMU telah menyebar hampir ke seluruh wilayah Indonesia, maka program 

pemberdayaan dapat dengan cepat, tepat, dan tepat waktu menjangkau setiap wilayah. 

(LAZISMU , 2021) 

 

METODE PENELITIAN 

 

       Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu berupa kata-kata 

tertulis atau ucapan dari orang-orang dan narasumber yang dapat diamati. Data ini diperoleh 

dari studi pustaka, wawancara dan observasi untuk mengetahui mekanisme pendistribusian 

zakat untuk UMKM kota Depok, strategi program pengelolaan dana zakat untuk 

pengembangan UMKM di kota Depok, dan pencapaian dari program zakat dalam 

pengembangan UMKM di kota Depok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

       LAZISMU adalah Lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam pemberdayaan 

masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, infaq, wakaf dan dana 

kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. 

Didirikan oleh PP Muhammadiyah pada tahun 2002, selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri 

Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 

pada November 2002. Dengan telah berlakunya undang- undang Zakat nomor 23 tahun 2011, 

peraturan pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia 

nomor 333 tahun 2015. LAZISMU sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional telah dikukuhkan 

kembali melalui SK Mentri Agama Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016. (LAZISMU, 

2021) 

 

Visi dan Misi LAZISMU kota Depok 

 

VISI 

Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpercaya 

 

MISI 

1. Meningkatkan kualitas pengelolaan ZIS yang amanah, profesional dan transparan. 

2. Meningkatkan pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif, dan produktif. 

3. Meningkatkan pelayanan donatur. 
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Tujuan Pendirian LAZISMU kota DEPOK 

 

      Tujuan didirikan nya LAZISMU kota Depok adalah untuk menghimpun dan menyalurkan 

dana Zakat, Infaq, & Shadaqah serta untuk memberdayakan ummat dengan senantiasa 

memproduksi program-program pendayagunaan yang mampu menjawab tantangan 

perubahan dan problem sosial masyarakat yang berkembang. 

 

Program-Program LAZISMU Kota Depok 

 

Program LAZISMU Kota Depok dalam sektor Ekonomi :  

 

1. Pemberdayaan UMKM 

 

Program LAZISMU Kota Depok dalam Sektor Pendidikan: 

 

1. Beasiswa Mentari 

2. Beasiswa Santri 

 

Program LAZISMU Kota Depok dalam Sektor Kesehatan: 

 

1. Aksi Peduli Kesehatan dan Ketahanan Pangan 

2. Pemberian Cairan Desinfektan Gratis 

3. Pemberian Makanan Sehat kepada anak-anak ODHA 

 

Program LAZISMU Kota Depok dalam Sektor Sosial dan Kemanusiaan: 

 

1. Paket Sembako untuk Guru TK ABA 

2. Merangkai Senyum 442 Anak Yatim kota Depok 

3. Pendistribusian Daging Qurban 

 

Program LAZISMU Kota Depok dalam Sektor Dakwah: 

 

1. Program 1000 Masjid 

 

Lokasi Kantor LAZISMU kota Depok  

 

       Lokasi kantor LAZISMU Kota Depok terletak di Jl.Margonda Raya No.154 B kota 

Depok, 16423. Merupakan tempat yang sangat strategis karena berada di depan jalan raya, 

pusat perbelanjaan, sekolahan, dan juga masjid. 

 

       Penelitian ini dilakukan pada tanggal 30 Maret 2023 di LAZISMU Kota Depok. Penulis 

melakukan wawancara dengan bapak Kurniawasfi, S.Kom selaku Divisi Program & 

Fundrising di LAZISMU Kota Depok. Adapun hasil wawancara sebagai berikut: 

Kriteria UMKM penerima manfaat dari program zakat untuk UMKM oleh LAZISMU kota 

Depok ada 3 kriteria. Yaitu pertama, UMKM sudah berjalan minimal 3 tahun. Kedua, Ada 

catatan pemasukan dan pengeluaran UMKM, modal serta nirlaba dari UMKM tersebut. 

Ketiga, untuk UMKM yang baru atau pemilik UMKM yang pindahan usaha dari 

luar kota Depok harus melalui survey. 
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       Ada 2 cara pengawasan terhadap UMKM yang menerima dana program zakat untuk 

UMKM dari LAZISMU kota Depok yaitu, Pertama, LAZISMU kota Depok langsung 

mendatangi lokasi UMKM penerima manfaat 1 persatu. Kedua, melalui whatsapp untuk 

mentoring kemudian pelaporan dari perkembangan UMKM tersebut. 

 

Persyaratan administratif yang wajib di penuhi oleh penerima manfaat dari program zakat 

untuk UMKM 

 

a. Surat pengajuan bantuan 

b. Foto copy KTP 

c. Foto copy KK 

d. Surat keterangan tidak mampu dari kelurahan 

e. RAB dari calon UMKM penerima manfaat 

 

SOP yg di terapkan LAZISMU kota Depok dalam menilai kepuasan mustahik zakat untuk 

program zakat dalam pengembangan UMKM : 

  

a. Bagaimana bantuan uang zakat yang sudah diserahkan oleh LAZISMU kota Depok itu bisa 

tumbuh dan berkembang untuk UMKM itu sendiri 

b. Untuk UMKM yang belum berkembang maka akan di survey kembali, dipertanyakan 

kembali kendalanya dimana agar UMKM tersebut bisa segera berkembang. 

 

KESIMPULAN 

 

       Berdasarkan pada permasalahan yang penulis teliti tentang Peranan Zakat Dalam 

Pengembangan UMKM kota Depok ( Studi Kasus Program Zakat Untuk UMKM di LAZISMU 

kota Depok ) yang dilakukan di LAZISMU Kota Depok, penulis simpulkan bahwa Mekanisme 

pendistribusian zakat untuk UMKM kota Depok yang diberlakukan oleh lazismu kota Depok 

ada 2 macam :  

 

1. Apabila UMKM tersebut membutuhkan modal usaha maka LAZISMU kota Depok akan 

memberikan modal untuk usaha UMKM tersebut,  

2. Pemberian barang yang di butuhkan untuk usaha UMKM tersebut. 

 

       Strategi program pengelolaan dana zakat yang di lakukan oleh LAZISMU kota Depok 

dalam pengembangan UMKM kota Depok adalah LAZISMU kota Depok menilai dari catatan-

catatan yang ada selama UMKM penerima manfaat itu berjalan melalui mentoring yang di 

adakan setiap 3 atau 6 bulan sekali baik itu tentang bagaimana perkembangan UMKM tersebut, 

kemudian apakah ada kendala selama menjalankan usaha dari UMKM tersebut. Alhamdulillah 

dari hasil mentoring ini ada beberapa UMKM yang konsisten di setiap bulannya mengeluarkan 

zakat profesi. 

 

       Pencapaian dari program zakat yang di lakukan oleh LAZISMU kota Depok dalam 

pengembangan UMKM kota Depok masih akan terus di maksimalkan lagi karena masih bisa 

di bilang belum bagus karena selama ini UMKM yang di bantu rata-rata untuk pencatatan 

laporan perkembangan UMKM nya bisa dibilang tidak mengikuti SOP yang berlaku yang 

diberikan oleh LAZISMU kota Depok. Namun tentu nya ada kabar baik dari pencapaian 

program zakat dalam pengembangan UMKM ini yang mana alhamdulillah sudah ada beberapa 

UMKM yang sudah bisa berzakat setiap bulan nya, harapan dari LAZISMU kota Depok 



 

 

 
 
 

  872  

3025-1192 

(2025), 3 (7): 868–874                

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

semoga UMKM nya semakin maju. ada juga kabar baik lain nya yaitu ada salah 1 UMKM 

yang mengikuti perlombaan antar UMKM se-Indonesia dan Alhamdulillah nya bisa masuk 5 

besar. 
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